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ABSTRAK 

   Aidil Fajrin                    : Penerapan Strategi Power of Two dalam        

Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas X 

SMAN 1 Batipuh. 

Pada proses pembelajaran matematika di SMAN 1 Batipuh ditemukan 

bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru sedangkan siswa lebih 

banyak pasif selama proses pembelajaran dan rendahnya hasil belajar siswa yang 

belum sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

tindakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu 

tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan strategi Power of Two. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan aktivitas 

belajar siswa dan mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan strategi Power 

of Two lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional 

di kelas X SMAN 1 Batipuh. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan model rancangan Randomized 

Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 

Batipuh yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2013/2014. Dengan melakukan  

langkah-langkah pengambilan sampel maka terpilih kelas X5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X8 sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data melalui observasi aktivitas belajar setiap pertemuan pada kelas 

eksperimen dan tes akhir pada kedua kelas sampel. Data tes yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa setelah 

diterapkan strategi Power of Two mengalami fluktuasi dan kecenderungan 

peningkatan aktivitas. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,52 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tolak 𝐻0 pada taraf nyata 0,05. 

Berarti rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti strategi Power of Two lebih 

baik dari rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di 

sekolah. Hal ini dikarenakan matematika dapat membantu mata pelajaran 

lain.Sehingga menyebabkan matematika merupakan bagian dari mata pelajaran 

yang wajib diajarkan mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar sampai 

tingkat  sekolah menengah dan perguruan tinggi. Menurut Suherman (2003: 

59)  

Peranan matematika di sekolah antara lain untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dalam memecahkan kehidupan sehari-hari, 

misalnya dapat berhitung, dapat menghitung isi dan berat, dapat 

mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, 

dapat menggunakan kalkulator dan komputer. Selain itu agar siswa 

mampu memahami bidang studi lain seperti fisika, kimia, dan 

sebagainya. Agar siswa dapat berfikir logis, kreatif dan praktis 

serta bersikap positif dan berjiwa kreatif. 

 

Mengingat pentingnya peranan matematika tersebut, berbagai usaha telah 

dilakukan pemerintah agar peningkatan mutu pendidikan matematika lebih 

baik dari tahun ke tahun, diantaranya : mengadakan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), seminar, pelatihan guru, penyempurnaan kurikulum dan 

lain-lain, namun pada kenyataannya hasil belajar matematika siswa masih 

rendah. Siswa masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang ada di 

kelas. Siswa cenderung takut ketika untuk bertanya kepada guru. Siswa lebih 

cenderung untuk bertanya kepada temannya. 
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Di lain pihak, pembelajaran matematika sebaiknya berpusat kepada siswa 

dan guru sebagai fasilitator, sehingga siswa  dapat menyampaikan ide atau 

gagasan serta berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa juga dituntut 

untuk mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok. Selain meningkatkan 

pengetahuan, siswa juga harus dapat mengembangkan karakter yaitu dapat 

dipercaya, menghargai sesama, tanggung jawab individu, tanggung jawab 

sosial, adil dan peduli. Keterampilan  sosial dapat diterapkan dalam kegiatan  

bertanya, memberi ide atau pendapat, menjadi pendengar yang baik serta dapat 

bekerjasama. 

Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, sehingga memberikan 

dampak kepada hasil belajarnya. Misalnya yang terjadi di SMAN 1 Batipuh, 

Kab.Tanah Datar, rendahnya ketuntasan ulangan harian 1 matematika siswa 

kelas X tahun pelajaran 2013/2014. 

Tabel 1 

Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar Matematika pada 

Ulangan Harian I Semester II Kelas X SMAN 1 Batipuh  

Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Kelas 

  

Jumlah Siswa (orang) 
Nilai 

Rata-rata Tuntas 

 (  

Tidak Tuntas (

 

X 1 3 22 51,92 

X 2 3 21 47,54 

X 3 1 24 40,68 

X 4 8 17 59,2 

X 5 9 17 57,42 

X 6 7 19 58,73 

X 7 8 17 58,32 

X 8 5 21 56,30 
Sumber : Guru Matematika Kelas X SMAN 1 Batipuh 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan secara umum bahwa masih banyak 

siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran matamatika. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai murni ulangan harian 1 matematika siswa kelas X SMAN 1 Batipuh 

yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75. 

Setelah dilakukan observasi dan hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas X SMAN 1 Batipuh Kabupaten Tanah Datar, didapat gambaran bahwa 

proses pembelajaran matematika belum terlaksana secara optimal. Banyak 

kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya fasilitas 

yang menunjang pembelajaran siswa, pembelajaran yang kurang menarik bagi 

siswa, siswa cenderung bersifat individual dalam belajar, siswa belum terlatih 

bekerja sama dengan siswa lain, hal ini terlihat dari belum pernah dilaksanakan 

strategi pembelajaran aktif di SMAN 1 Batipuh Kabupaten Tanah Datar ini. 

Guru juga sering menanyakan kepada siswa tentang soal matematika tapi siswa 

jarang sekali mau menjawab pertanyaan guru tersebut karena siswa masih 

canggung. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka dituntut kreatifitas guru 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi serta minat dan aktivitas siswa 

dalam belajar. Salah satu strategi pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa 

adalah menerapkan strategi Power of Two (Kekuatan Dua Orang). 

Pada strategi Power of Two ini siswa diberikan beberapa pertanyaan yang 

menjawabnya memerlukan pemikiran dan setelah siswa menemukan jawaban, 



4 
 

 
 

maka mereka dibentuk secara berpasangan untuk mendiskusikan jawaban 

mereka masing-masing sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Pada strategi Power of Two masalah didesain oleh guru sesuai dengan 

topik yang akan dibahas.Penerapan strategi Power of Two ini diperkirakan 

dapat mengembangkan keterampilan, kreatifitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian dengan 

judul : “Penerapan Strategi Power of Two dalam Pembelajaran 

Matematika pada Siswa Kelas X SMAN 1 Batipuh Tahun Pelajaran 

2013/2014”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Hasil belajar matematika siswa masih dibawah KKM. 

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam belajar matematika. 

3. Siswa cenderung bersifat individual dalam belajar. 

4. Siswa belum terlatih untuk bekerja sama dengan temannya dalam   

belajar. 

5. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini masalah yang 

dibahas difokuskan pada hasil belajar dan aktivitas siswa matematika yang 
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diperoleh siswa kelas X SMAN 1 Batipuh setelah menggunakan strategiPower 

of Two. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran selama 

penerapan strategi Power of  Two? 

2. Apakah hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 

strategi Power of Two lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

pembelajarannya secara konvensional pada siswa kelas X SMAN 1 

Batipuh tahun pelajaran 2013/2014? 

 

E. Asumsi  

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. 

2. Guru mampu menerapkan strategi Power of Two. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: “bagaimana aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran selama penerapan strategi Power of  Two?” 
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G. Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “hasil belajar siswa 

yang pembelajarannya menggunakan strategi Power of Two lebih baik dari 

pada hasil belajar siswa yang pembelajarannya secara konvensional pada siswa 

kelas X SMAN 1 Batipuh Kab. Tanah Datar tahun pelajaran 2013/2014”. 

 

H. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui:  

1. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran strategi Power 

of Two. 

2. Apakah hasil belajar siswa yang pembelajarannya menerapkan 

strategi Power of Two lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

pembelajarannya secara konvensional pada siswa kelas X SMAN 1 

Batipuhtahun pelajaran 2013/2014. 

 

I. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Pengalaman, bekal, dan pengetahuan bagi penulis dalam mengajar 

matematika di masa mendatang. 

2. Bahan pertimbangan atau masukan bagi guru matematika SMAN 1 

Batipuh dalam merencenakan dan mengembangkan strategi 

pembelajaran terutama melalui penerapan strategiPower of Two. 
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3. Bahan masukan bagi siswa SMAN 1 Batipuh dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar matematika. 

4. Sumbangan pemikiran untuk dunia pendidikan dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan yaitu : 

1. Hasil belajar matematika siswa yang mengikuti  strategi Power Of Two 

lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang mengikuti  

pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 1 Batipuh Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

2. Aktivitas belajar siswa dengan penerapan Strategi Power Of Two 

mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan aktivitas 

dari pertemuan sebelumnya 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneilitian, maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Sebagai pedoman bagi guru matematika dalam  menerapkan strategi 

Power Of Two sebagai variasi mengajar untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya melihat hasil belajar 

saja, tetapi juga melihat penerapan strategi Power Of Two terhadap 

motivasi belajar siswa atau yang lainnya. 
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